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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan digital payment BYOND by BSI dan kemudahan penggunaan 

terhadap impulsive buying mahasiswa FEBI UIN Imam Bonjol Padang dengan 

kemampuan finansial sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan terhadap 

96 responden mahasiswa aktif angkatan 2022–2025 menggunakan metode 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan SmartPLS 4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, penggunaan digital payment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulsive buying mahasiswa dengan nilai koefisien jalur 

sebesar β = 0,535, t = 7,238, dan p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi frekuensi dan intensitas penggunaan BYOND by BSI, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa melakukan pembelian impulsif. 

Kemudahan transaksi yang ditawarkan digital payment mampu mengurangi 

hambatan psikologis dalam pengeluaran sehingga mendorong keputusan 

pembelian yang lebih spontan. 

Kedua, kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulsive buying mahasiswa dengan nilai koefisien jalur sebesar β = 

0,417, t = 5,980, dan p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin mudah 
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aplikasi BYOND by BSI digunakan, maka semakin tinggi kecenderungan 

mahasiswa melakukan pembelian impulsif. Kemudahan dalam memahami fitur, 

melakukan transaksi, dan mengakses layanan pembayaran digital mampu 

mendorong proses pembelian yang lebih cepat dan minim pertimbangan. 

Ketiga, kemampuan finansial terbukti memoderasi dan memperkuat 

pengaruh penggunaan digital payment terhadap impulsive buying dengan nilai 

koefisien jalur sebesar β = 0,371, t = 5,291, dan p = 0,000. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan finansial lebih 

tinggi dan intens menggunakan digital payment cenderung memiliki tingkat 

impulsive buying yang lebih besar dibandingkan mahasiswa dengan kemampuan 

finansial yang lebih rendah. 

Keempat, kemampuan finansial terbukti memoderasi dan memperkuat 

pengaruh kemudahan penggunaan terhadap impulsive buying dengan nilai 

koefisien jalur sebesar β = 0,255, t = 3,865, dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan aplikasi akan semakin mendorong perilaku 

impulsive buying ketika mahasiswa memiliki kemampuan finansial yang 

memadai untuk melakukan transaksi. 

Secara keseluruhan, model penelitian memiliki nilai R² sebesar 0,726 

yang menunjukkan bahwa 72,6% variasi impulsive buying dapat dijelaskan oleh 

variabel dalam penelitian ini. Selain itu, nilai Q² Predict sebesar 0,665 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik. 
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B.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengikuti prosedur ilmiah 

yang berlaku. Meskipun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu 

diakui dan dijadikan pertimbangan dalam menilai temuan serta merancang 

penelitian selanjutnya: 

1.Cakupan Populasi yang Terbatas. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa 

aktif FEBI UIN Imam Bonjol Padang (96 responden) sebagai populasi dan 

sampel. Hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan kepada pengguna 

BYOND by BSI dari segmen lain, seperti mahasiswa non-FEBI, karyawan 

muda, atau masyarakat umum yang memiliki profil demografis dan latar 

belakang pendidikan berbeda. 

2.Keterbatasan Pengukuran Kemampuan Finansial. Variabel kemampuan 

finansial diukur berdasarkan persepsi subjektif responden terhadap kecukupan 

uang saku, bukan berdasarkan data objektif seperti catatan rekening atau data 

transaksi aktual. Pengukuran berbasis persepsi berpotensi menimbulkan bias 

sosial (social desirability bias), di mana responden mungkin merespons sesuai 

ekspektasi sosial daripada kondisi nyata. 

3.Keterbatasan Metode Self-Reported. Seluruh data penelitian diperoleh melalui 

kuesioner dengan metode lapor-diri (self-reported). Variabel impulsive buying 

yang berkaitan dengan perilaku konsumtif bersifat sensitif secara sosial, 

sehingga responden mungkin memberikan jawaban yang tidak sepenuhnya 

mencerminkan perilaku aktual mereka dalam bertransaksi. 
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4.Keterbatasan Variabel Model. Model penelitian ini hanya mempertimbangkan 

tiga variabel utama. Sejumlah faktor lain yang secara teoritis relevan seperti 

literasi keuangan, motivasi belanja hedonis, pengaruh media sosial, self-

control, dan karakteristik kepribadian tidak diikutsertakan, sehingga model 

mungkin belum sepenuhnya menangkap kompleksitas determinan impulsive 

buying di era digital. 

5.Keterbatasan Desain Cross-Sectional. Penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional yang hanya menangkap kondisi pada satu titik waktu. Desain 

ini tidak dapat menjelaskan bagaimana pola pengaruh penggunaan digital 

payment terhadap impulsive buying berubah seiring berjalannya waktu atau 

seiring dengan meningkatnya habituasi penggunaan aplikasi. 

6.Spesifisitas Konteks Aplikasi. Penelitian ini berfokus secara eksklusif pada 

BYOND by BSI sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk 

platform digital payment lain yang memiliki desain antarmuka, ekosistem fitur, 

dan segmen pengguna yang berbeda, seperti GoPay, OVO, DANA, atau 

ShopeePay. 

7.Perspektif Ekonomi Islam sebagai Lensa Interpretasi, Bukan Variabel Empiris. 

Kerangka ekonomi Islam (termasuk konsep israf, iqtishad, dan wasathiyah) 

digunakan dalam penelitian ini sebagai lensa interpretasi untuk memaknai 

temuan, bukan sebagai variabel yang diukur dan diuji secara empiris dalam 

model penelitian. Variabel yang diuji (penggunaan digital payment, 

kemudahan penggunaan, kemampuan finansial, dan impulsive buying) 

bersumber dari teori TAM dan Consumer Behavior Theory yang bersifat 
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konvensional. Dimensi keislaman seperti religiusitas atau literasi keuangan 

syariah belum diukur secara langsung, sehingga kesimpulan bernuansa Islam 

dalam penelitian ini bersifat interpretatif dan belum terverifikasi secara 

statistik. 

C.Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini, 

berikut saran yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa: 

Pertama, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

populasi penelitian, tidak hanya terbatas pada mahasiswa FEBI UIN Imam 

Bonjol Padang, tetapi juga melibatkan mahasiswa dari berbagai fakultas atau 

perguruan tinggi lain di Indonesia. Perluasan populasi ini dapat meningkatkan 

representativitas temuan dan memungkinkan generalisasi hasil penelitian kepada 

segmen pengguna BYOND by BSI yang lebih beragam. 

Kedua, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pengukuran 

kemampuan finansial yang lebih objektif, misalnya dengan memanfaatkan data 

transaksi aktual, catatan rekening, atau data keuangan yang bersumber dari 

platform perbankan. Pendekatan ini dapat meminimalkan bias persepsi yang 

mungkin muncul dalam metode pengukuran berbasis kuesioner self-reported. 

Ketiga, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan metode 

kuesioner dengan metode observasi atau wawancara mendalam guna 

mengurangi potensi social desirability bias pada variabel yang bersifat sensitif 

secara sosial seperti impulsive buying. Pendekatan mixed methods dapat 
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menghasilkan data yang lebih mencerminkan perilaku konsumsi aktual 

responden. 

Keempat, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-

variabel lain yang secara teoritis relevan terhadap impulsive buying, seperti 

literasi keuangan digital, motivasi belanja hedonis, pengaruh media sosial, 

tingkat self-control, atau karakteristik kepribadian sebagai variabel moderasi 

atau mediasi. Penambahan variabel ini dapat memperkaya model penelitian dan 

meningkatkan daya penjelasan terhadap fenomena impulsive buying di era 

digital. 

Kelima, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

penelitian longitudinal atau studi panel untuk mengamati perubahan perilaku 

impulsive buying seiring dengan meningkatnya intensitas penggunaan digital 

payment dari waktu ke waktu. Desain ini dapat menangkap dinamika hubungan 

antar variabel yang tidak dapat diidentifikasi melalui desain cross-sectional. 

Keenam, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 

penelitian dengan mengkaji platform digital payment lain selain BYOND by 

BSI, seperti GoPay, OVO, DANA, atau ShopeePay, sehingga temuan dapat 

dibandingkan lintas platform. Perbandingan ini akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh karakteristik desain aplikasi 

terhadap perilaku impulsive buying pengguna di Indonesia. 
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